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I. PENGENALAN PUPUK 

 

A. Pendahuluan 

Pupuk adalah semua bahan yang diberikan kepada tanah dengan maksud untuk 

memperbaiki sifat – sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan pupuk adalah bahan yang 

diberikan pada system medium tanaman untuk memperoleh kenaikan hasil yang setinggi – 

tingginya (keuntungan) baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Pupuk dapat dikelompokkan berdasarkan bentuk fasenya, reaksi kimia, cara 

penyediaan unsur hara, kandungan senyawa, proses pembuatannya, dan jumlah unsur hara 

yang terkandung didalamnya. 

Berdasarkan bentuk fasenya, pupuk dapat digolongkan menjadi tiga golongan , yaitu : 

1. Fase padat : Bentuk Kristal (ZA), granuler (SP-36), briket (Urea tablet). 

2. Fase cair : WuxalTM, ammonia cair. 

3. Fase gas : ammonia (NH3) 

Pupuk berdasarkan reaksinya dapat dibedakan menjadi pupuk masam, pupuk basa 

dan pupuk netral. Pupuk asam adalah pupuk yang jika ditentukan pH-nya menunjukkan nilai 

yang rendah atau bereaksi masam, contoh pupuk ini yaitu ZA. Hal ini disebabkan karena 

pupuk tersebut mengandung asam Bebas, demikian pula pupuk basa maupun pupuk netral. 

Pupuk basa mengandung basa bebas. 

Berdasarkan cara pelepasan hara / penyediaan hara bahan pupuk dapat digolongkan 

menjadi (1) pupuk pelepas hara cepat, misalnya urea dan (2) pupuk pelepas hara perlahan. 

Pupuk pelepas hara perlahan dapat terjadi karena kelarutannya memang kecil, misalnya 

fosfat alam, atau dapat dibuat dengan penyelaputan (coating). 

Pupuk berdasarkan senyawanya digolongkan menjadi dua, yaitu pupuk organic dan 

pupuk norganik. Contoh pupuk organik adalah kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, guano. 

Sedangkan contoh Pupuk anorganik : Urea, ZA, KCl. 

Berdasarkan cara pembuatannya , bahan pupuk dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu pupuk alam (misalnya pupuk kandang, pupuk fosfat alam, guano) dan pupuk buatan 

(pupuk yang dibuat di pabrik) misalnya : urea, ZA. 

Pupuk dibagi 2 golongan berdasarkan jumlah unsur hara yang terkandung 

didalamnya, yaitu (1) pupuk tunggal (single fertilizers) jika hanya mengandung satu unsur 

hara saja, contoh pupuk ini yaitu Urea, TSP, SP-36, dan (2) pupuk majemuk (compound 

fertilizers) jika mengandung dua atau lebih unsur hara pokok, misalnya nitrofosfat / NP (23-

23-0). Pupuk yang dibuat dengan mencampur pupuk tunggal disebut sebagai pupuk campur 

(mixed fertilizers). 



B. Tujuan 

Mengenal berbagai jenis pupuk dan mencirikan sifat – sifat pupuk. 

C. Bahan 

1. Pupuk tunggal 

    Pupuk N (Urea, ZA), pupuk P (SP-36) dan pupuk K (KCl) 

2. Pupuk majemuk 

    Pupuk NP, NK, NPK, NPK + hara mikro. 

3. Pupuk alternatiF dan pembenah tanah 

     Batuan fosfat, kompos, pupuk kandang, pupuk hayati, zeolit. 

D. Cara Kerja 

Setiap praktikan mengamati dan mencatat kriteria pupuk baik secara langsung 

maupun dari brosur yang tersedia. Kriteria – kriteria yang harus diamati yaitu : 

1. Sifat fisik : bentuk, ukuran butir, warna, higroskopisitas 

2. Sifat kimia : rumus kimia, kadar hara, kemasaman 

3. Kemasan : produsen pembuat, tanggal pembuatan, tanggal kadaluarsa. 

4. Aplikasi : Cara dan takaran penggunaan 

5. Keterangan lain yang dianggap perlu 

Hasil pengamatan dicatat dalam table pengamatan deskriptif. 

E. Hasil dan Pembahasan  

a. Hasil 

Tabel Pengamatan 

Pengamatan Keterangan 

a. Sifat fisik 

1. Bentuk 

2. Ukuran butiran 

3. Warna 

4. Higrokospisitas 

 

b. Sifat kimia 

1. Rumus Kimia 



2. Kadar Hara 

3. Sifat Fisiologis 

c. Kemasan 

1. Produsen pembuat 

2. Tanggal pembuatan 

3. Tanggal kadaluarsa 

d. Aplikasi 

1. Cara penggunaan 

2. Takaran Penggunaan 

b. Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. PERHITUNGAN KEBUTUHAN PUPUK 

A. Pendahuluan 

1. Menghitung kebutuhan pupuk per hektar 

Banyaknya pupuk yang dibutuhkan per hektar pada jumlah unsur hara yang dibutuhkan 

(dosis) dan besarnya kandungan hara dalam pupuk yang bersangkutan.  Misalnya kita 

menganggap lahan yang akan kita tanami membutuhkan unsur hara N, P dan K. Dari 

percobaan terbukti bahwa untuk mencapai hasil yang optimal direkomendasikan untuk 

diberikan pemupukan dengan dosis 150 kg N, 100 kg P2O5 dan 75 kg K2O. Bila pupuk yang 

tersedia adalah ZA (21% N), TSP (46% P2O5) dan KCL (60% K2O), maka banyaknya tiap jenis 

pupuk yang harus disediakan adalah : 

ZA = 100/21 × 150 kg = 714 kg 

TSP = 100/46 × 100 kg = 217 kg 

KCL = 100/60 × 75 kg = 125 kg 

2. Menghitung kebutuhan pupuk untuk luasan tertentu 

Untuk menghitung kebutuhan pupuk untuk luasan tertentu dapat digunakan 

rumus : 

Kebutuhan pupuk = 

𝐴/10000 𝑥 100/𝐵 𝑥 𝐶 

A = luas lahan yang akan dipupuk (m2) 

B = kadar pupuk (%) 

C = dosis pemupukan (kg/ha) 

Contoh perhitungan : 

Sebidang sawah seluas 500m2 akan dipupuk dengan dosis 120 kg N, 75 kg P2O5 

dan 50 kg K2O. Pupuk yang tersedia yaitu urea (46% N), SP-36 (36% P2O5), dan ZK 

(50% K2O). Maka jumlah pupuk yang dibutukan adalah : 

 

Urea = 500/10000 x 100/46 / 120 kg = 13,04 kg 

SP – 36 = 500/10000 x 100/36 x 75 kg = 10,42 kg 

ZK = 500/10000 x 100/C x 50 kg = 5,0 kg 

 

 



3. Menghitung kebutuhan pupuk untuk massa/berat tertentu 

Hal yang perlu kita ketahui untuk menghitung kebutuhan pupuk untuk massa/berat tertentu 

adalah mengetahui bobot tanahper hektar. 

Bobot tanah/ha = luas tanah x kedalaman olah x bobot isi tanah 

Untuk menghitung kebutuhan pupuk per massa tertentu dapat digunakan rumus : 

Kebutuhan pupuk = 𝐴/𝐵 𝑥 100/𝐶 𝑥 D 

A = massa tanah yang digunakan (kg) 

B = massa tanah per hektar (kg) 

C = kadar pupuk (%) 

D = dosis pemupukan (kg/ha) 

4. Menghitung kebutuhan pupuk bila yang tersedia pupuk majemuk dan pupuk 

    tunggal 

Bila yang tersedia adalah pupuk majemuk dan pupuk tunggal , untuk memenuhi dosis 

pemupukan maka yang dilakukan pertama kali ialah memenuhi kebutuhan pupuk dengan 

pupuk majemuk (sebagai pupuk dasar) dan kekurangannya dilengkapi dengan pupuk 

tunggal. 

Contoh perhitungan : 

Dosis pemupukan tanaman kentang di suatu daerah adalah 80 kg N dan 20 kg P2O5 per 

hektar. Pupuk yang tersedia adalah NP 20-20 dan urea (46% N). Berapakah masing – masing 

pupuk yang harus disediakan dan kapan waktu pemberiannya ? 

 Dosis pupuk per hektar : 80 kg N + 20 kg P2O5 

 Penuhi dengan pupuk NP 20 -20 kebutuhan 20 kg N dan 20 kg P2O5 dan sisanya sebanyak 

60 kg urea. 

 jumlah pupuk NP 20-20 yang harus disediakan adalah : 100 kg pupuk NP 20-20 yang 

    mengandung 20 kg N dan 20 kg P2O5 

 Sedangkan pupuk urea yang dibutuhkan yaitu : 

   100/46 x 60 kg = 130 kg 

 Sehingga jumlah kebutuhan pupuk seluruhnya dan jumlah pemberiannya adalah 100 kg   

    pupuk NP 20-20 diberikan sebagai pupuk dasar. 

- 65 kg urea diberikan sebagai pupuk susulan I 

- dan 65 kg urea diberikan sebagai pupuk susulan II 

 



5. Cara menghitung persentase unsur hara yang diketahui jumlah pupuknya 

Misalnya akan dianalisis campuran pupuk yang terdiri dari 200 kg ZA (21%N), 350 kg ES (20% 

P2O5) dan 50 kg KCl (60% K2O). Untuk mengetahui jumlah N, P2O5 dan K2O yang tersedia 

dalam campuran pupuk tersebut adalah : 

N = 200 x 21/100 kg = 42 kg 

P2O5 = 350 x 20/100 kg = 70 kg 

K2O = 50 x 60/100 kg = 30 kg 

Untuk menghitung persentase N, P2O5 dan K2O dalam campuran adalah membagi tiap – 

tiap jumlah unsur hara tersebut dengan berat total dikalikan 100% . Jadi pada pupuk 

tersebut terdapat : 

 42/600 x 100 % = 7,0 % N 

 70/600 x 100 % = 7,0 % P2O5 

 30/600 x 100 % = 5,0 % K2O 

Dengan demikian komposisi N – P2O5 – K20 dari pupuk campuran itu adalah 7-7-5. 

 

6. Menghitung kebutuhan kapur 

Cara untuk menghitung kebutuhan kapur biasanya dengan mengkalibrasikan dengan 

kandungan Al-dd. Yaitu dengan cara : 

Jika diketahui kebutuhan kapur = 1 x Al-dd artinya 1 me Ca/100g tanah untuk menetralkan 1 

me Al/100 g tanah. 

1 me Ca/100 gr tanah = Berat Atom Ca/Valensi x me Ca/100 g tanah 

1 me Ca/100 gr tanah= 40/2 x 1 me Ca/100 g tanah 

= 20 mg Ca/100 g tanah 

= 200 mg Ca/1 kg tanah x 2 x 106 

(asumsi kedalaman tanah 20 cm, BV = 1 gr/cm3) 

= 400 kg Ca/ha 

Untuk mengitung kebutuhan kapur pertanian : 

= Berat Atom Total/Berat Atom Ca x Kebutuhan Ca 

Untuk menghitung kebutuhan CaCO3 (1 x Al-dd): 

= 100/40 x 400 Kg Ca/ha = 1 ton CaCO3/ha 

Untuk CaO (1 x Al-dd): 



= 56/40 x 400 Kg Ca/ha = 0.56 ton CaO/ha 

Untuk Ca(OH)2 (1 x Al-dd): 

= 74/40 x 400 Kg Ca/ha = 0,74 ton Ca(OH)2/ha 

B. Tujuan 

Untuk mempelajari cara menghitung kebutuhan pupuk 

 

C. Tugas Perhitungan Pupuk 

1. Dosis pemupukan tomat adalah 60 kg N, 100 kg P2O5 dan 50 kg K2O. Bila pupuk yang  

    tersedia adalah urea (46% N) , TSP (46% P2O5) dan KCL (60% K2O), hitunglah berapa 

banyak  

    jenis pupuk yang dibutuhkan ? 

2. Dosis pemupukan tanaman cabe per hektar adalah 75 kg N + 60 kg P2O5 + 50 kg K2O. 

Pupuk  

    yang tersedia adalah pupuk NPK 15-15-15, pupuk urea (46%) dan SP-36 (36% P2O5). 

Hitung  

    kebutuhan masing – masing pupuk ? 

3. Masing – masing praktikan mencari rekomendasi pemupukan N, P, K untuk  

    tanaman tertentu (antara praktikan tidak ada tanaman yang sama), setelah itu hitung  

    kebutuhan pupuk tanaman tersebut untuk : 

a. Luasan 5 ha 

b. Bobot tanah 5 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. PEMBUATAN PUPUK KOMPOS 

Cara membuat pupuk kompos : 

1. Langkah pertama siapkan bahan baku dan peralatannya. 

Bahan baku :  

Alat : Bak atau drum plastik besar, karung goni, paving block. 

Bahan tambahan : MOL  

2. Langkah kedua masukan enceng gondok yang telah di cincang kedalam drum plastik besar 

yang di bawahnya telah ditutupi dengan tanah dan diberi lubang sebagai jalan 

mengeluarkan kelebihan air.  Lapisan enceng gondok yang pertama kurang lebih 20 cm, 

kemudian diatasnya ditaburi kapur pertanian. 

 3. Berikutnya tambahkan satu lapisan tanah pada bagian atas dan siramkan MOL buah 

pepaya sampai lembab, biarkan mikroba aktif dalam tanah bekerja mengolah sampah 

menjadi pupuk kompos. 

4. Ulangi proses kedua dan ketiga untuk lapisan berikutnya hingga bahan baku sampah dan 

tanah habis. Kemudian tutup drum dengan karung goni.  

5. Setelah satu minggu, buka dan aduk pupuk kompos tersebut, kemudian tutup kembali 

dan lakukan proses tersebut setiap seminggu sekali. 

6. Setelah kurang lebih 1 bulan, cek akhir pupuk kompos. Jika campuran pupuk sudah 

berwarna kehitaman dan tidak berbau sampah lagi, berarti proses pengomposan telah 

selesai dan tidak ada masalah. 

8. Langkah terakhir adalah memisahkan bagian yang kasar dengan ayakan, ambil yang halus. 

Pupuk kompos yang kasar dapat dicampurkan kembali ke dalam bak pengomposan sebagai 

activator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. PEMBUATAN MOL 

Bahan : 

1.  1 kg buah (pepaya, nanas, apel pisang dll) 

2. 1 ons gula merah 

3. 1 liter air kelapa 

Cara Pembuatan : 

1. Limbah buah-buahan di cincang atau dilumat 

2. Larutkan gula merah dengan air kelapa 

3. Masukan bahan kedalam dirijen dan tutup rapat 

4. Buka tutup setiap pagi kurang lbh 5 m agar gas yang terbentuk tidak meledak 

Catt :  

Untuk pembuatan kompos campurakan 1 liter MOL kedalam 5 liter air tambahkan 1 ons 

gula merah aduk dan semprotkan pada setiap lapisan kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. CARA PEMUPUKAN DI LAPANGAN 

A.Pendahuluan 

Untuk mendapatkan hasil pemupukan yang memuaskan, tidak hanya penting 

memakai dosis pupuk yang tepat saja tetapi juga penting diketahui cara pengunaan 

pupuknya. Dengan berkembangnya teknologi pertanian dan industri, telah melahirkan 

berbagai produk yang cara pemberiannya lain dari biasanya, namun secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjadi duacara pemberian/memupuk, yakni: 

1. Memupuk dengan cara pemberian melalui akar 

2. Memupuk dengan cara pemberian melalui daun 

1. Memupuk dengan cara pemberian melalui akar 

Yaitu segala macam pupuk yang diberikan kepada tanaman lewat akar. Tujuannya 

tentu sudah jelas, yakni mengisi tanah dengan hara yang dibutuhkan oleh tanaman, supaya 

tanaman yang ditanam di atasnya tumbuh subur dan memberikan hasil yang memuaskan. 

Pada umumnya pemberian pupuk melalui akar dapat dilakukan secara: 

a. Disebar (broadcasting) 

Pupuk yang disebarkan merata pada tanah-tanah di sekitar pertanaman atau pada 

waktu pembajakan/penggaruan terakhir, sehari sebelum tanam, kemudian diinjak-injak agar 

pupuk masuk ke dalam tanah. Beberapa pertimbangan untuk menggunakan cara ini adalah: 

a. Tanaman ditanam pada jarak tanam yang rapat, baik teratur dalam barisan maupun tidak 

teratur dalam barisan 

b. Tanaman mempunyai akar yang dangkal atau berada pada dekat dengan permukaan 

tanah 

c. Tanah mempunyai kesuburan yang relatif baik 

d. Pupuk yang dipakai cukup banyak atau dosis permukaan tinggi 

e. Daya larut pupuk besar, karena bila daya larutnya rendah maka yang diambil tanaman    

     sedikit 

Cara pemupukan ini biasanya digunakan untuk memupuk tanaman padi, 

kacangkacangan dan lain-lain yang mempunyai jarak tanam rapat. Kerugian cara ini ialah 

merangsang pertumbuhan rumput pengganggu/gulma dan kemungkinan pengikatan unsur 

hara tertentu oleh tanah lebih tinggi. 

2. Ditempatkan di antara larikan/barisan 

Pupuk ditaburkan di antara larikan tanaman dan kemudian ditutup kembali dengan 

tanah. Untuk tanaman tahunan ditaburkan melingkari tanaman dengan jarak tegak lurus 

daun terjauh (tajuk daun) dan ditutup kembali dengan tanah. Cara ini dilakukan dengan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 



 

a. Pupuk yang digunakan relatif sedikit 

b. Jarak tanam antara tanaman yang dipupuk cukup jarang dan jarak antara barisan 

     pertanaman cukup jarang 

c. Kesuburan tanah rendah 

d. Tanaman dengan perkembangan akarnya yang sedikit 

e. Untuk tanah tegalan atau darat 

f. Bila mengkhawatirkan akan terjadi pengikatan unsur hara oleh tanah dalam jumlah yang  

    cukup besar 

3. Ditempatkan dalam lubang 

Pupuk dibenamkan ke dalam lubang di samping batang sejauh kurang lebih 10 cm 

dan ditutup dengan tanah. Untuk tanaman tahunan pupuk dibenamkan ke dalam lubang 

pupuk yang melingkari tanaman dengan jarak tegak lurus dan terjauh (tajuk daun) dan 

ditutup kembali dengan tanah. Cara ini dilakukan dengan pertimbangan sama dengan cara 

larikan/barisan. 

 

2. Memupuk dengan cara disemprotkan ke daun tanaman (spraying) 

Pupuk yang dilarutkan ke dalam air dengan konsentrasi sangat rendah kemudian 

disemprotkan langsung kepada daun dengan alat penyemprot biasa (Hand Sprayer). Pada 

hamparan yang luas dapat digunakan pesawat terbang.  Sebelum memberikan pupuk ke 

daun ada beberapa hal yang dianggap mutlak diketahui dulu, yaitu: 

a. Konsentrasi larutan pupuk yang dibuat harus sangat rendah atau mengikuti petunjuk 

dalam kemasan pupuk. Jangan berlebihan, lebih baik kurang daripada berlebihan. Kalau 

konsentrasinya lebih rendah dari anjuran maka untuk mengimbanginya frekuensi 

pemupukan bisa dipercepat, misalnya dianjurkan 10 hari bisa dipercepat jadi seminggu 

sekali 

b. Pupuk daun disemprotkan ke bagian daun yang menghadap ke bawah. Hal ini disebabkan 

karena pada kebanyakan daun tanaman, mulut daun (stomata) umumnya menghadap ke 

bawah atau bagain punggung daun 

c. Pupuk hendaknya disemprotkan ketika matahari tidak sedang terik-teriknya. Paling ideal 

dilakukan sore atau pagi hari persis ketika matahari belum begitu menyengat. Kalau 

dipaksakan juga  menyemprot ketika panas, pupuk daun itu banyak menguap daripada 

diserap oleh daun 



d. Penyemprotan pupuk daun jangan dilaksanakan menjelang musim hujan. Resikonya 

pupuk daun akan habis tercuci oleh air hujan dan lagipula pada saat seperti itu stomata 

sedang menutup 

e. Biasakanlah untuk membaca keterangan yang ada pada kemasan pupuk, karena disinilah 

kuncinya.  Pemberian pupuk daun bisa dilakukan bersamaan dengan pemberian pestisida 

kalau dianggap perlu, atau bersamaan dengan zat perangsang seperti Dekamon atau Atonik 

berikut zat pebasah. Tetapi jangan sekali-kali memberikan pupuk daun bersamaan dengan 

pestisida yang mengandung zat perekat. sebab pupuk tersebut akan ikut lengket di 

permukaan daun tanpa bisa diserap. Akibat lebih lanjut ialah pupuk akan menyerap air daun 

dan daunpun akan rusak seperti terbakar. 

Larangan menyemprot daun tanaman: 

a. Setelah beberapa kali penyemprotan muncullah tunas baru yang nantinya menjadi 

ranting dan daun. Bila tunas telah muncul, penyemprotan dihentikan. Sebab tunas muda ini 

amat peka terhadap pupuk, apalagi kalau dosisnya melebihi dari yang dianjurkan. Tetapi bila 

nanti tunas baru itu telah berubah menjadi ranting dan daun yang cukup kuat (tak 

menampakkan gejala menumbuhkan daun muda lagi), barulah tanaman boleh disemprot 

lagi. 

b. Pada saat bunga mulai mekar penyemprotan harus dihentikan. Kalau tidak bunga bakal 

buah yang dinanti-nanti akan rontok semua dengan kata lain tanaman tadi akan keguguran. 

Ketika bunga sudah menjadi pentil, penyemprotan dengan pupuk daun boleh dilakukan lagi 

terutama hara P-nya tinggi, dengan catatan yang disemprot bukan buahnya tetapi tetap 

pada daunnya 

c. Satu lagi tanaman yang tidak bisa disemprot pupuk daun ialah tanaman yang baru 

dipindah ke lapangan. Karena tanaman itu masih terhitung masih muda dan lemas. Baru 

setelah tanaman mulai segar kembali atau pulih dari pengaruh pemindahan, pupuk daun 

bisa jalan lagi. 

Cara pemupukan dengan penyemprotan melalui daun dilakukan dengan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Unsur hara sulit diambil tanaman melalui akar tanah, misalnya tanaman yang tumbuh 

pada tanah berpasir atau tanah-tanah yang berbatu 

2. Bila unsur hara dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang sangat sedikit (unsur hara mikro) 

3. Kondisi dan sifat fisik dari pupuk yang buruk 

4. Bila pemakaian pupuk dengan cara pemberian melalui akar tidak berhasil 

5. Pengaruh maksimum dari pupuk terhadap tanaman dapat diperoleh selama musim kering 

(dirangkum dari berbagai sumber). 

 



B. Tujuan 

Mengetahui berbagai macam cara pemupukan 

VI. PERCOBAAN PEMUPUKAN 

A. Tujuan 

Mengetahui pengaruh pupuk terhadap pertumbuhan tanaman. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah 1) Polybag 10 kg , 2) Sprayer atau gembor, 

3) ayakan tanah.  Sedangkan bahan yang digunakan adalah 1) tanah, 2) Pupuk Urea, 3) 

Pupuk SP- 

36, 4) Pupuk KCl, 5) kapur dolomit (CaMg(CO3)2) dan 6) Benih jagung. 

C. Cara Kerja 

1. Tanah untuk media tanam diambil dengan kedalaman 0 – 20 cm. Tanah dibersihkan dari 

serasah atau sisa tanaman lainnya. Tanah kemudian dikering anginkan, diayak dan 

ditimbang sebanyak 5 kg per polybag. 

2. Tanah kemudian dikapur dengan dolomit setara 1 x Al-dd diberikan sebagai perlakuan 

dasar. 

3. Kapur diberikan ke dalam tanah , diaduk rata dan diberi air sampai mencapai kapasitas 

lapang dan dipertahankan selama 2 minggu sebelum diberi pupuk. 

4. Dua hari menjelang akhir minggu kedua tanah dibiarkan mengering dengan maksud agar 

jumlah larutan pupuk yang diberikan tidak menyebabkan keadaan kelembaban tanah 

melampaui batas kapasitas lapang. 

5. Campurkan pupuk dengan tanah pada kedalaman 5-10 cm 

6. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 

perlakuan dan 4 ulangan , perlakuannya adalah : 

- P0 : tanpa pupuk (control) - P5 : pupuk N ,K 

- P1 : pupuk N - P6 : pupuk P, K 

- P2 : pupuk P - P7 : pupuk N,P,K 

- P3 : pupuk K - P8 : pupuk organik hayati 

- P4 : pupuk N, P 

7. Takaran pupuk yang digunakan adalah 

- pupuk N : 120 kg/ha 

- pupuk P : 60 kg/ha 



- pupuk K : 45 kg/ha 

- pupuk organik hayati : 300 kg/ha 

8. Tanami setiap pot dengan 3 benih jagung. 

9. Setelah satu minggu, pilih 1 tanaman yang menunjukkan pertumbuhan terbaik untuk 

dipelihara. 

10. Siram tanaman setiap hari agar tanaman tumbuh dengan baik. 

11. Lakukan pengamatan setiap minggu. Pengamatan meliputi : tinggi tanaman, jumlah 

daun, kenampakan visual (morfologi dan warna). 

12. Tanaman dipanen pada umur 4 minggu setelah tanam. Pisahkan antara berangkasan 

atas (batang dan daun) dengan berangkasan bawah (akar) kemudian timbang berat 

segarnya. Berat kering diperoleh setelah tanaman tersebut dioven pada temperature 

70o C selama 48 jam. 

13. Buat hasil pengamatan dalam bentuk laporan. 


